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Latar Belakang 

Kearifan lokal memiliki posisi strategis tidak hanya sebagai reproduksi 

pengetahuan dari generasi ke generasi, tapi juga dapat dijadikan sebagai sumber 

pembelajaran (Grant : 1991). Kearifan lokal berasal dari dua kata yaitu kearifan 

(wisdom), dan lokal (local), secara umum maka local wisdom (kearifan 

setempat) dapat dipahami sebagai gagasan-gagasan setempat (local) yang 

bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik, yang tertanam dan diikuti oleh 

anggota masyarakatnya.  

Kearifan lokal juga dapat diartikan sebagi kebenaran yang telah mentradisi 

atau ajeg dalam suatu daerah. Kearifan lokal merupakan perpaduan antara nilai-

nilai suci firman Tuhan dan berbagai nilai yang ada. Kearifan lokal terbentuk 

sebagai keunggulan budaaya masyarakat setempat maupun kondisi geografis 

dalam arti luas. Kearifan lokal juga merupakan produk budaya masa lalu yang 

patut secara terus-menerus dijadikan pegangan hidup. Meskipun bernilai lokal 

tetapi nilai yang terkandung didalamnya dianggap sangat universal. 

Kearifan lokal terbentuk sebagai keunggulan budaya masyarakat setempat 

maupun kondisi geografis dalam arti luas. Kearifan lokal merupakan produk 

budaya masa lalu yang patut secara terus-menerus dijadikan pegangan hidup. 

Meskipun bernilai lokal tetapi nilai yang terkandung di dalamnya dianggap 

sangat universal. Keberadaan kearifan lokal ini bukan tanpa fungsi. Kearifan 

lokal sangat banyak fungsinya, yakni (1) berfungsi sebagai konservasi dan 

pelestarian sumber daya alam, (2) berfungsi untuk pengembangan sumber daya 

manusia, (3), berfungsi untuk pengembangan kebudayaan dan ilmu 

pengetahuan, (4) berfungsi sebagai petuah, kepercayaan, sastra dan pantangan, 

(5), bermakna sosial misalnya upacara integrasi komunal/kerabat, (6) bermakna 

sosial, misalnya pada upacara daur pertanian, (7), bermakna etika dan moral, (8) 

bermakna politik, misalnya upacara ngangkuk merana dan kekuasaan patron 

client. 

Kearifan lokal memiliki ciri-ciri yang dapat juga diasumsikan sebagai 

dampak positif dari kearifan lokal. Ciri-cirinya adalah; (1) mampu bertahan 

terhadap budaya luar, (2). memiliki kemampuan mengakomodasi unsur-unsur 
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budaya luar, (3). mempunyai kemampuan mengintegrasikan unsur budaya luar 

ke dalam budaya asli, (4) mempunyai kemampuan mengendalikan, (5) mampu 

memberi arah pada perkembangan budaya.  

Kontribusi dan peran kearifan lokal terhadap tumbuhnya nilai-nilai positif 

pada siswa juga telah dikaji oleh banyak peneliti. Supardan (2004) menegaskan 

bahwa peranan kearifan lokal sebetulnya memberikan identitas dan mengisi 

kevakuman serta memberikan kontribusi terhadap pengembangan rasa memiliki 

bangsa Indonesia.  

Wibowo (2016 : 53) pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai 

kearifan lokal akan memungkinkan siswa mendekatkan diri pada situasi real 

atau nyata yang ada pada lingkungan terdekatnya, membawa siswa mengenal 

secara langsung lingkungan masyarakat setempat. Kearifan lokal dapat 

menembus batas antara dunia sekolah dengan dunia nyata atau luar sekolah. 

Siswa akan mendapatkan banyak pengalaman, mereka juga akan terdorong 

untuk mengembangkan keterampilan khusus, melalukan seleksi sumber, 

mencari fakta, hingga mengasah kemampuan dalam menganalisis peristiwa. 

Berangkat dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa kearifan lokal 

memiliki posisi strategis dan penting bagi tumbuhnya nilai-nilai kebangsaan 

dikalangan generasi muda. Implementasi kearifan lokal tidak hanya dapat 

dijadikan sebagai wacana dan menambah pengetahuan kelokalan semata, tapi 

juga dapat di integrasikan dalam sebuah pembelajaran. Pengabdian ini 

mengambil tema “Kearifan Lokal di Gorontalo pada Mata Pelajaran Sejarah di 

SMAN 07 Gorontalo”, untuk selanjutnya bertujuan agar generasi muda dapat 

mengetahui dan menjaga kearifan lokal Gorontalo, serta membagikan informasi 

yang diperoleh pada lingkungan sekitar. 

Permasalahan dan Penyelesaian 

Permasalahan mendasar adalah kurangnya pemahaman bahkan kesadaran 

masyarakat terutama generasi muda tentang pentingnya menjaga nilai-nilai 

luhur dan budaya lokal, mengingat genarasi muda merupakan patron dalam 

melestarikan budaya lokal, sehingga diperlukan solusi untuk memecahkan 

masalah tersebut dengan melakukan sosialisasi pada masyarakat dalam hal ini 
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generasi muda. Sosialisasi pentingnya kearifan lokal ini dilakukan di SMAN 7 

Gorontalo. Sosialisasi diharapkan dapat menjadi sebuah solusi yang relevan dan 

memiliki dampak yang jelas, untuk meminimalisir permasalahan diatas. 

Teknologi/Metode yang Digunakan 

Upaya memberikan pemahaman kepada masyarakat dalam konteks 

sosialisasi “Kearifan Lokal Masyarakat Gorontalo pada Mata Pelajaran Sejarah 

di SMAN 07 Gorontalo” dilakukan dengan metode sebagai berikut: 

a. Analisis dan identifikasi permasalahan yang berkaitan dengan 

kurangnya pemahaman masyarakat terhadap kearifan lokal di Gorontalo 

b. Melalukan kunjungan dalam bentuk sosialisasi yang bersifat interaktif 

pada masyarakat. 

Kelompok, Sasaran, Potensi, dan Permasalahan 

Kelompok, dan sasaran pada pengabdian ini adalah masyarakat dalam konteks 

lebih spesifik adalah siswa dan guru di SMAN 07 Gorontalo, adapun petensi 

yang melingkupi pengabdian ini adalah adanya genersi muda tepatnya siswa di 

SMAN 07 Gorontalo yang dapat diberdayakan melalui penambahan 

pengetahuan dan informasi. 

 Target dan Luaran 

 Target dan luaran yang menjadi indikator adalah ; 1) Adaya pemahaman 

dan pengetahuan siswa tentang kearifan lokal di Gorontalo, 2)Terbentuknya 

peran generasi muda dalam merealisasikan pengetahuannya melalui sikap 

pelestarian dan menjaga kearifan lokal di Gorontalo. 

 Sosialisasi ini selain bertujuan untuk memberikan informasi terkait dengan 

apa saja kearifan lokal yang ada di Gorontalo, juga diharapkan dapat 

memberikan dampak janga panjang terutama untuk mengingakatkan 

pemahaman, dan pengetahuan siswa terhadap kearifan lokal di Gorontalo, 

sehingga bisa turut melestarikan, dan menjaga warisa budaya lokal, dan turut 

meneruskan atau mensosialisassikan pengetahuan yang sama pada masyarakat 

luas. Sosialiasi ini juga dilakukan untuk memberikan informasi. 
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 Hasil Penelitian 

SMAN 07 Gorontalo merupakan salah satu sekolah menengah di Kota 

Gorontalo, sama dengan SMA pada umumnya di Indonesia, masa pendidikan 

di SMAN 7 ditempuh dalam waktu tiga tahun pelajaran, dimulai dari kelas 

sepuluh, sebelas, sampai duabelas. Terletak di Jalan Budi Utomo, Kecamatan 

Kota Selatan, Kota Gorontao, Provinsi Gorontalo, sekolah ini didirikan pada 

tahun 1980. 

Sekolah ini awal mulanya bernama SMA Prasetya sebelum akhirnya 

menyerahkan seluruh aset yayasan serta pengelolaannya kepada Pemerintah 

Provinsi Gorontalo untuk dialihkan menjadi sekolah negeri. Pihak sekolah 

beralassan dialihkannya satuan pendidikan dari swasta menjadi negeri adalah 

karena minat masyarakat yang cenderung memilih sekolah negeri dibanding 

swasta untuk melanjutkan pendidikan menengah.  

Tujuan Sosialisasi 

Tujuan dilaksanakannya sosialisasi ini antara lain; 1) Meningkatkan 

Pemahaman tentang Kearifan Lokal di Gorontalo, memberikan informasi 

mengenai apa itu kearifan lokal, apa saja kearifan lokal di Gorontlao, dan 

bagaimana penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, 2) Mendorong 

partisipasi aktif masyarakat untuk terlibat dalam tindakan pelestarian kearifan 

lokal di Gorontalo. 

Kesimpulan  

Kearifan lokal memiliki posisi strategis dan penting bagi tumbuhnya nilai-

nilai kebangsaan dikalangan generasi muda. Implementasi kearifan lokal tidak 

hanya dapat dijadikan sebagai wacana dan menambah pengetahuan kelokalan 

semata, tapi juga dapat di integrasikan dalam sebuah pembelajaran. Pengabdian 

ini mengambil tema “Kearifan Lokal di Gorontalo” yang dilakukan pada siswa 

di SMAN 07 Gorontalo, untuk selanjutnya bertujuan agar generasi muda dapat 

mengetahui dan menjaga kearifan lokal Gorontalo, serta membagikan informasi 
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yang diperoleh pada lingkungan sekitar. 
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Anggaran dan Biaya 

 

NO Uraian Kegiatan Volume Satuan Harga 

Satuan 

(RP) 

Jumlah 

(RP) 

A Honorium     

 Honor Dosen Pemateri 

Untuk 1 kali 

kegiatan 

1 Orang 1000.000 1.000.000 

Sub Total A 1000.000 

B Bahan Habis Pakai  

dan 

Peralatan 

    

 Spanduk 1 Buah 150.000    100.000 

 Konsumsi 

Berat 

100 Orang 28.000 2.800.000 

 Konsumsi 

Ringan 

100 Org 10.000  1.000.000  
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 Sub Total B 3.900.000 

 

 

 

 

  

 

 

C Lain-lain     

 Pengadaan            Proposal 4 eks 4 eks 25.000 100.000 

Sub Total C 100.000 

 TOTAL  5.000.000 
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